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ABSTRAK 
 

 

Remisi merupakan pengampunan hukuman yang diberikan kepada 
seseorang yang dijatuhi hukuman pidana yang berupa pengurangan masa 
hukuman. Remisi diberikan kepada nara pidana dan anak pidana yang melakukan 
tindak pidana salah satunya pelaku tindak pidana pembunhan, Kewenangan 
pemberi remisi dilakukan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia. Remisi 
diberikan kepada anakpidana maupun narapidana yang berkelakuan baik sesuai 
dengan peraturan yang berlaku..Remisi di Indonesia diatur dalam Keppres RI No 
174 Tahun 1999 yang didalamnya mengatur tentang jenis, syarat, banyaknya 
remisi yang diterima, dan sebagainya.Dengan adanya remisi maka putusan hakim 
yang mempunyai ketetapan akan menjadi berubah. Karena pada akhirnya 
terpidana atau pelaku tindak pembunuhan tidak harus menjalani secara penuh 
hukuman yang dijatuhkan kepadannya asalkan dia memenuhi syarat untuk 
mendapatkan remisi. Tentu ini kurang adil jika dilihat dari pihak korban.  

Dalam skripsi ini mencoba menggali dan mengkaji remisi pembunuhan 
menurut Keppres RI No 174 Tahun 1999 maupun dalam fiqh jinayah. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana ketentuan remisi yang terdapat dalam  
Keppres RI No 174 tahun 1999 dan Bagaimana tinjauan hukum pidana Islam 
terhadap Keppres RI No 174 tahun 1999 terhadap pemberian remisi kepada 
pelaku tindak pidana pembunuhan. 

Penelitian ini bersifat deskriptif  analilitik dan content analitik karena 
metode yang dipakai dalam penelitian ini dengan cara mengumpulkan data-data, 
menyusun, menjelaskan dan menganalisa yang kemudian diinterpretasikan dan 
disimpulkan. Jenis penelitian ini adalah library reseach atau penelitian 
kepustakaan dimana data primernya adalah Keppres RI No 174 tahun 1999 

Hasil dari penelitian ini pada dasarnya pemberian remisi pembunuhan 
menurut Keppres RI No 174 tahun 1999  ini diberikan kepada pelaku setelah ia 
mendapatkan putusan atau dengan kata lain setelah ia melaksanakan hukumannya, 
remisi penulis kategorikan sebagai mashlahah mursalah karena perbedaan remisi 
dengan pengampunan dalam jarimah qishas diyat. Pengampunan dalam jarimah 
qishas dan diyat menyerahkan hukuman kepada pihak ahli waris korban meskipun 
tetap dalam pengawasan ulil amri sedangkan remisi dari pihak korban tidak 
mempunyai kewengan menjatuhkan hukuman karena sudah ada hakim yang 
menjalankan proses peradilannya. Selain itu secara tidak langsung  putusan hakim 
yang mempunyai ketetapan hukum dapat berubah dengan adanya pengurangan 
hukuman, tentu dirasa kurang adil bagi pihak korban yang nyata-nyata telah 
kehilangan nyawa keluarganya.  

 
Kata kunci: remisi, qishas diyat, hukum islam 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan 

dan Menteri Kebudayaan RI 

No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 

Tertanggal 22 Januari 1988 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin N a m a 

 alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 - ba b ب

 - ta t ت

 sa s s (dengan titik di atas) ث

 - jim j ج

 ha’ h h (dengan titik di bawah) ح

 - kha’ kh خ

 - dal d د

 zal ż z (dengan titik di atas) ذ

 - ra r ر

 - za ż ز



xi 

 

 - sin s س

 - syin sy ش

 sad S s (dengan titik di bawah) ص

 dad D d (dengan titik di bawah) ض

 ta T t (dengan titik di bawah) ط

 za Z z (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 - gain G غ

 - fa F ف

 - qaf Q ق

 - kaf K ك

 - lam L ل

 - mim M م

 - nun N ن

 - wawu W و

 - ha H ه

 hamzah  َ◌ apostrof ء

  ya’ Y ي

B. Konsonan Rangkap 
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Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap. contoh :   

!ـ�� ا  ditulis Ahmadiyyah     $ــٌ" 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya. Contoh :  

   ditulis jama’ah  )ـ�' &ـ%

2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh :   

 ’ditulis karamatul-auliya    .-ا مـ%  ا+ و*(ـ'ء   

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

E. Vokal Panjang 

 Panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, masing-masing 

dengan tanda hubung (-) di atasnya. 

F. Vokal Rangkap 

 1. Fathah + ya’ mati ditulis ai, contoh : 

 ,ditulis bainakum     2(ـ01ـ/

2. Fathah + wawu mati ditulis au, contoh : 

 ditulis qaul   5ـ4 ل

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof (‘) 

 ditulis mu’annas  م: 7ـditulis a’antum  9    أا67ـ/ 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

 1.  Bila diikuti huruf Qamariyyah, contoh : 

 ditulis al-Qiyas     ا*;(ـ'س      ditulis al-Qur’an     ا*;ـ-ان  

2. Bila didikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ditulis asy-Syams    ا*<ـ�=   ditulis as-Sama     ا*>ـ�'ء 

I. Penulisan huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

trasliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan itu seperti yang 

berlaku pada EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 
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awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri diawali dengan kata 

sandang maka yang ditulis menggunakan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut bukan huruf awal kata sandang. 

 

J. Kata dalam rangkaian Frasa dan Kalimat 

 1. Ditulis kata per kata, contoh : 

 ditulis zawi al-furud  ذوى ا*?ـ-وض  

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucaspan dalam rangkaian tersebut,  

contoh: 

        ditulis ahl as-Sunnah     أھـA ا*>ـ1" 

 G     ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul-Islamـ(F اDEـCم 
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